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Abstract

The research problems are: 1) Do competence and provision of functional allowances
simultaneously have a significant effect on the performance of agricultural instructorse; 2)
Does competency have a significant effect on the performance of agricultural instructorse;
3) Does the provision of functional allowances have a significant effect on the performance
of agricultural instructorse The approach used uses quantitative methods in answering
research problems, by conducting a survey of all agricultural insfructors in West Muna
Regency in 11 UPTs of Agricultural Extension Centers and Agriculfural Service Headquarters,
totaling 68 people, and a sample of 40 respondents was determined using the Slovin method
in determine the number of samples. The research instrument is a questionnaire with a Likert
scale with a score range of 1-5. Data analysis used a mulfiple regression model, with the help
of SPSS version 26. The significance test used an alpha criterion of 0.05 fo test the proposed
hypothesis. The results of the research were concluded: 1) Competency and provision of
functional allowances simultaneously had a significant effect on the performance of
agricultural extension officers; 2) Competence has a significant effect on the performance of
agricultural instructors; 3) providing functional allowances also has a significant effect on the
performance of agricultural instructors. Both variables show a positive influence, meaning
that the better the competence and satisfactory provision of functional allowances, the
better the performance of agricultural instructors.

Keywords: agricultural instructor; competency; functional allowances; performance

Abstrak

Permasalahan penelitian adalah: 1)Apokah kompetensi dan pemberian tunjangan
fungsional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian?; 2)
Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian?; 3)
Apakah pemberian tunjangan fungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh
pertanian?. Pendekatan yang digunakan menggunokan metode kuantitatif  dalam
menjawab permasalahan penelitian, dengan melakukan survei pada seluruh penyuluh
pertanian di Kabupaten Muna Barat yang ada di 11 UPT Balai Penyuluhan Pertanian dan
Kabtor Dinas Pertanian, yang berjumlah 68 orang, dan ditetapkan sampel sebanyak 40
responden menggunakan metode Slovin dalam menentukan jumlah sampel. Instrumen
penelifian berupa koesioner dengan skala Likert dengan rentang nilai skor 1-5. Analisis datfa
menggunakan model regresi ganda, dengan banfuan SPSS versi 26. Uji signfikinsi
menggunakan kriteri alpha 0,05 dalam menguji hipotesa yang diajukan. Hasil penelitian
disimpulkan :1) Kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pejabat penyuluh pertanian; 2) Kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian; 3) pemberian funjangan
fungsional juga berpengaruh signifikan tferhadap kinerja penyuluh pertanian. Kedua variabel
menunjukan pengaruh yang positif, berarti semakin baik kompetensi dan pemberian
tunjangan fungsional yang memuaskan maka semakin baik pula kinerja penyuluh pertanian.
Kata Kunci: kompetensi; kinerja; penyuluh pertanian; tunjangan fungsional
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PENDAHULUAN

Pegawai sektor publik sering dihadapkan dengan persoalan kinerja yang rendah, serta
ketidakmampuan menunjukkan dampak nyata dalam bekerja, terutama bagi pencapaian
target pembangunan secara empirik di masyarakat. Sementara kepada setfiop pegawai
negeri sipi (PNS) termasuk pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (P3K) termasuk
mereka yang bekerja sebagai tenaga fungsional telah diberikan pelatihan, bimbingan teknis
unfuk menambah pengetahuan dan kompetensi serta diberikan berbagai fasitas kerja,
reward berupa gaji, tunjaongan jabatan, honor, serta jaminan hari fua yang pasti guna
meningkatkan motivasi kerja, agar dapat menunjukan kinerja yang maksimal. Sedarmayanfi
(2019) dan Saydam (2010) menjelaskan bahwa kompetensi berupa pengetahuan,
keterampilan dankeahlian dalam kerja serta pemberian gaji dan tunjangan jabatan serta
penghargaan kepada sefiap pegawai merupakan sejumlah avariabel yang mempengaruhi
kinerja. Karena itu, menurut Sedarmayanti (2019) kepada setfiap pegawai harus diberikan
tugas dan tanggungjawab yang selaras dengan kompetensinya. Dengan demikian maka
funtutan akan kinerja yang maksimal menjadi wajar dialamatkan kepada mereka selaku
aparat pelayan publik.

Kompetensi berupa pengetahuan dan keahlian dalam bekerja dapat meningkatkan
kinerja menurut Werther dan Davis (1996) dan Sedarmayanti (2019), jika diikuti dengan
pemberian gaqji, sistem imbalan, reward dan punishment termasuk pemberian tunjangan
fungsional atau tunjangan jabatan yang diberlakukan secara adil, konsisten, dan
memuaskan pegawai. Setfiap orang pada dasarnya ingin mendapatkan imbalan atas apa
yang mereka kerjakan kefika berkarir. Riset terdahulu menemukan bahwa kompetensi
berupa pengetahuan, keahlion dan keterampilan serta pemberian tunjangan fungsional
dapat memotivasi pegawai untuk mencapai kinerja yang baik. Pemberian tambahan gaiji
pokok berupa tungan fungsional dan insentif lainnya menurut Dwiyanto, dkk (2017)
menjadikan seseorang bersemangat dalam bekerja dan termofivasi meningkatkan
kinerjanya. Menurut Sutrisno (2010: 129) seseorang dapat berkinerja baik jika dirangsang dan
dimotivasi dengan imbalan yang layak berupa insetif, atau tunjangan fungsional selain gaiji
pokok. Secara simultan, gaji dan funjangan yang layak, serta faktor kompetensi dan kahlian
kerja merupakan variabel yang menentukan kinerja pegawai asalkan kondisi internal dan
lingkungan kerja mendukung pelaksanaan tugas para pegawainya.

Salah satu kelompok pegawai yang bekerja disektor publik adalah pegawai
fungsional yang menempati posisi pelayanan langsung kepada masyarakat seperti tenaga
pendidik, tenaga kesehatan dan tenaga penyuluh pertanian. Kelompok ini diberikan
tunjaongan fungsional sesuai dengan bidang tugas dan keahlian mereka. Mereka
mendapatkan tunjangan profesi atau funjangan fungsional yang besarannya sesuai dengan

jenjang jabatan serta pencapaian kredit sebagai ukuran kinerja yang dicapai setiap
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periode. Kompetensi yang diperlukan oleh penyuluh pertanian berupa kompetensi generik
maupun spesifik (QAA, 2002, 4-6). Kompetensi inti dan penunjang berupa pengetahuan,
keterampilan atau kemampuan yang ditampilkan seseorang (Ulrich et al., dan Aguinis dan
Kraiger, 1997; dalam Ridwan Kurniawan dan Amri, 2005). Dimensi kompetensi dimaksud
antara lain pengetahuan dan keahlian dalam berkomunikasi, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan melakukan analisis, kemampuan mengatasi masalah  (problem solving),
kemampuan persuasif, penguasaan bahasa asing dan bahasa daerah serta penguasaan
materi masalahn pertanian.

Mereka akan mampu menunjukan kinerja jika memiliki kompetensi yang dibutuhkan
serfta mampu merencanakan dan melaksanakan tugas secara baik. Tugas praktis mereka
diantaranya: a) Menyusun program penyuluhan pertanian yang disesuaikan dengan kondisi
di wilayah kerja; b) Menetapkan impact point dan mencari pemecahannya; c) Membentuk
dan membina serta mengunjungi kelompok tani yang ada di wilayah kerja untuk melakukan
advokasi, maupun penyuluhan; d) Menawarkan solusi atas berbagai permasalahan
mengenai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, dan pendapatan para
petani di wilayah kerja; e) Mengembangkan kelompok tani agar menjadi kekuatan ekonomi
dan sosial masyarakat sekitar (Anonim, 2023). Pencapaian kinerja penyuluh pertanian
berpengaruh secara timbal balik dengan gaiji, tunjangan kinerja dan tunjangan kemahalan,
fasilitas. Tunjangan kinerja diberikan kepada ASN sesuai pencapaian kinerja. Sedangkan
funjangan kemahalan merupakan funjanganyang dibayarkan sesuai dengan tingkat
kemahalan berdasarkan indeks harga yang berlaku di daerah masing-masing.

Jabatan fungsional penyuluh pertanian merupakan pelayan publik dalam bidang
pertanian dengan tugas pokok mendampingi petani dalam membentuk kelembagaan
petani yang disebut sebagai kelompok tani. Kelompok tani diartikan sebagai kumpulan
petani yang terikat secara informal atas dasar keserasian dan kepentingan bersama dalam
usahatani. Kementerian pertanian mendefinisikan kelompok tani sebagai kumpulan
petani/peternak/ pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan
kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggota. Kelompok tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna
mengatasi masalah bersama dalam usaha tani serta menguatkan posisi petani, baik dalam
pasar sarana maupun pasar produk pertanian. PPL membina kelompok tani yang yang
berperan dalam memberi umpan balik tentang kinerja suatu teknologi, sehingga menjadi
bahan evaluasi untuk perbaikan lebih lanjut. Program-program pembangunan yang
menyasar petani berupa penyaluran pupuk bersudsidi, penyuluhan teknologi pertanian,

kredit usaha tani bersubsidi, dan program-program lain dfasilifasi oleh PPL dengan
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mengaktifkan seluruh kelompok ftani dan guna menyalurkan seluruh kebutuhan petani
melalui kelompok tani atau gabungan kelompok tani (Gapoktan).

Kemudian, dalam rangka meningkatkan pelayanan bagi para petani, guna
ketepatan sasaran program-program tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai
upaya fermasuk modernisasi dan digitalisasi pelayanan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 16/Permentan/OT.140/2/2013 bahwa dalam rangka
memenuhi kebutuhan data dan informasi di bidang penyuluhan yang semakin dinamis
dilingkungan Kementerian Pertanian, khususnya yang menyangkut informasi fentang
penyelenggaraan, ketenagaan dan kelembagaan penyuluhan pertanian diperlukan Sistem
Manajemen Informasi Penyuluhan Pertanian (Simluhtan). Tugas pokok penyuluh pertanian
adalah membentuk kelompok tani dan membina kelompok tani serta mendata
danmengevaluasi perkembangan dan  eksistensi kelompok tani dan anggotanya di daerah.
Dalam kasus pendataan ini, kinerja PPL masih bermasalah artinya PPL belum melakukan
pendafaan dengan baik. DI salah satu desa binaan Dinas Pertanian Muna Barat unit BPP
Lawa adalah Desa Madampi memiliki 5 (lima) kelompok tani binaan yang sudah ferbentuk.
Beradasarkan data (laporan Dinas pertanian Muna Barat, 2023) dimana data kelompok tani
masih menggunakan data lama, belum diperbaharui. Dalom data, ferdapat sejumlah
anggota poktan sudah meninggal, ada yang fidak produkfif lagi berusaha tani dan bahkan
sudah beralih profesi. Kondisi itu menandakan kinerja Penyuluh Pertanian belum maksimal
dan belum memiliki kompetensi memanfaatkan teknologi untuk memudahkan
pembentukan dan pembinaan kelompok tani dalam pelaksanaan fugasnya. Pada saaf
yang sama pemerintah Kabupatena Muna Barat meningkatkan revitalisasi SDM  sektor
pertanian dengan meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian serta diikuti dengan
perbaikan atau peningkatan nominal tunjangan fungsional menjadi Rp. 1.200.000/bulan. Hal
itu menarik untuk menganalisis pengaruh kompetensi penyuluh pertanian, funjangan
fungsional dengan kinerja penyuluh pertanian.

Permasalahan yang hendak digjawab adalah: 1) Apakah kompetensi dan pemberian
funjangan fungsional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pejabat
penyuluh pertanian?; 2) Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja penyuluh
pertaniang; 3) Apakah pemberian tunjangan fungsional berpengaruh terhadap kinerja
penyuluh pertanian?. Tujuan penelitian adalah untuk mendiskripsikan dan menganalisis: 1)
Pengaruh kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional terhadap kinerja penyuluh
pertanian; 2) Pengaruh kompetensi terhadap kinerja penyuluh pertanian; 3) Pengaruh

pemberian funjangan fungsional terhadap kinerja penyuluh pertanian.
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Kerangka Pikir dan Hipotesa

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Dari kerangka konsep tersebut, dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

1) Kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian;

2)
3)
pertanian
METODE

1. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Kompetensi berpengaruh signifikan terhnadap kinerja penyuluh pertanian;

Pemberian tunjangan fungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh

Lokasi penelitian dilakukan pada dinas Pertanian Kabuaten Muna Barat mulai Oktober

sampai dengan Desember 2023, melibatkan pegawai penyuluh pertanian dengan populasi

sebanyak 68 orang yang ferdiri atas koordinator Balai Penyuluhan Pertanian sebanyak 11

orang dan Penyuluh Pertanian Lapangan sebanyak 57 orang. Dari populasi yang ada

ditetapkan jumlah sampel menggunakan metode Slovin (Silalahi, 2015), presisi (D = 0,1)

dengan tingkat alpha 0,1. Jadi jumlah sampel diperolah sebanyak 40 orang responden. Dari

40 responden ditetapkan secara proporsional sehingga dari kelompok Kordinator BPP

sebanyak 6 orang dan kelompok penyuluh pertanian lapangan (PPL) sebanyak 34 orang

responden. Penetapan responden menggunakan metode cluster simple random sampling.
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2. Variabel, defenisi dan operasonalisasi variabel.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah Variabel bebas X1) yaitu kompetensi
penyuluh pertanian, variabel X2 yaitu pemberian tunjangan fungsional serta variabel terikat
(Y) yaitu kinerja Penyuluh Pertanian.
Penelitian menggunakan data primer, dari koesioner yang diisi responden. Unfuk
memperoleh data kompetensi, pemberian tunjangan fungsional dan kinerja penyuluh
pertanian
3. Alat Andalisis Data

Data dari koesioner diolah dengan metode tabulasi, alaisis deskripsi menggunakan
program exel dan analisis statistik inverensial menggunakan SPSS versi 26.0. Teknik analisis
data dimaksudkan unftuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab rumusan masalah.
Analisis data menggunakan model regresi berganda (Arikunto, 2019). Model umumnya:

Y=a+DbXl +b2X2+e

Dimana:

Y : Kinerja penyuluh pertanian

a : Bilangan konstan

bl : Koefesien regresi X1 (kompetensi penyluh pertanian)
b2 : Koefisien regresi X2 (pemberian tunjangan fungsional )
e : Epsilon (variabel yang tidak diamati)

4. Pengujian Hipotesis
Hipotesis F (Uji Simultan):
Ho:bl+b2=0 Secara simultan, kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional

fidak berpengaruh terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Muna Barat ;

Ha: b1 +b2#0 Secara simultan, kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional
berpengaruh terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten
Muna Barat
Hipotesis t1 (Uji parsial)
Ho: bl =0, Kompetensi tfidak berpengaruh terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Muna Baraf;
Ha:b1#0, Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja penyuluh pertanian di

Kabupaten Muna Barat;
Hipotesa 2 (Uji parsial);

Ho:b2=0 Pemberian tunjangan fungsional tidak berpengaruh terhadap kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat;
Ha : B2 #0, Pemberian tunjangan fungsional berpengaruh tferhadap kinerja

penyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat

Uji sig F untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara simultan, dan uji t unfuk
mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial, pada (a= 0,05). Persentase (%) pengaruh
variabel (X1, dan X2) terhadap Y menggunakan nilai koefisien determinasi (R-square).
Tingkat keeratan korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y menggunakan nilai

(R) sesuai kriteria Guilford.
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Nilai Koefisien Korelasi (r) Kategori
0s5.d<0,2(0s.d<-0,2) Sangat lemah
0,2s5.d<0,4(-0,2s5.d<-0,4) Lemah
0,45.d<0,60(-0,4s.d <-0,60) Moderat

0,6s5.d<0,9 (-0,6 5.d<-0,9) Kuat
0,9sd1(-09s.d-1) Sangat kuat/ sempurna

Sumber: Arikunto (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Nomor 107 Tahun 2022, ASN yang melaksanakan
fungsi penyuluhan pertanian terdiri dari, Koordinator BPP dan Penyuluh Pertanian berjumlah
68 orang. dari jumlah populasi dikelompokan menurut tempat kera atau satuan BPP maka
diperoleh jumlah responden menurut satuan kerja BPP adalah sebagai berikut, yang tersebar

di 11 BPP Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). Secara rinci disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Responden Menurut Satuan Kerja BPP dan Kantor Dinas Pertanian
Kabupaten Muna Barat, Tahun 2023.

No Nama BPP/Satuan Kerja Jumlah Responden %
(orang) (irang)

1 Sawerigadi 8 5 11,76
2  Kusambi 8 5 11,76
3 Tiworo Kepulauan 7 4 10,29
4  Barangka 7 4 10,29
5 Lawa 7 4 10,29
6 Wadaga 6 4 8,82
7 Tiworo Tengah 6 4 8,82
8 Tiworo Selatan 5 3 7.35
9  Napano Kusambi 5 3 7.35
10 Maginfi 3 2 5,88
11 Tondasi 2 1 2,94
12 Kordinator Dinas 3 4,41

Pertanian 2

Jumlah 68 40 100,00

Sumber: Dinas Pertanian Kabupatan Muna Barat, 2023 (diolah)

Pada tabel 1 terlihat, berdasarkan satuan kerja yang terbanyak adalah yang
berkantor di BPP sebanyak 40 orang tersebar di 11 BPP dan sisanya 2 orang berkantor di
Dinas Pertanian selaku kordinator penyuluh pertanian. Perwakilan responden terbanyak dari
BPP Sawerigadi dan Kusambi masig-masing 5 orang, kemudian Tiworo, Barangka, Lawa dan
Wadaga masing-masing 4 orang, responden. Tiworo Selatan, Napano Kusambi, masing-

masing 3 orang dan Maginti 2 orang dan Tondasi 1 orang.
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Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas instrument menggunakan nilai koefisien korelasi Pearson (r) dan interpetasi nilai r,
mengikuti kriteria Guilford (Guilford’s Empirical Rule). Uji uji validitas dan uji reliabilitas
insfrumen dilakukan unfuk memastikan instrumen memenuhi syarat. Hasil uji ditemukan
semua item pernyataan dinyatakan valid dibandingkan dengan indeks korelasi product
moment pearson pada level signifikansi 5%, karena signifikansi masing-masing item
pertanyaan lebih kecil dari 0,05 dan nilair > 0,6.

Pertama, variabel kompetensi penyuluh pertanian (X1) sebanyak 22 item pernyataan,
semuanya valid setelah uji coba pada obyek yang berbeda, dimana nilai r produc moment
> 0,60 dan signifikansi 0,00

Kedua, hasil uji validitas instrumen untuk variabel pemberian tunjangan fungsional (X2)
sebanyak 11 item pernyataan dari 4 dimensi. Hasil uji dengan SPSS diperoleh nilai yang

semuanya valid dan dapat digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian

Ketiga, hasil uji validitas instrument variabel kinerja penyuluh pertanian (Y), diperoleh nilai
yang signifikan, dari 20 item pernyataan dengan 5 dimensi yang digunakan dalam

mengumpulkan data primer.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah responden menjawab pertanyaan
secara konsisten atau fidak, sehingga keseluruhan jawaban dapat dipercaya. Uji reliabilitas
menggunakan kriteria nilai alpha cronbach > 0,60 untuk menentukan nilai reliable, dan nilai
alpha cronbach < 0,60 dikatakan tidak reliabel (Santosa dan Azhari, 2005; Sugiyono, 2018).
Hasil uji diperoleh bahwa item pertanyaan semua variabel X1, X2 dan Y ditafsirkan reliabel,
konsisten dan diandalkan dimana nilai Cronbach's Alpha adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas insfrumen penelitian variabel kompetensi penyuluh (X1),
pemberian funjangan fungsional (X2), dan kinerja penyuluh pertanian (Y)

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kompetensi (X1) .781 Reliabel
Pemberian tunjangan fungsional
(X2) 762 Reliabel
Kinerja Penyuluh Pertanian (Y) 816 Reliabel

Sumber: Diolah Dari Data Primer, 2023.

Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha hasil uji reliabilitas masing-masing variabel pada
seluruh item pernyataan, semua dinyatakan reliable dalam mengukur indikator penelitian.
Pengujian Hipotesa

Hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 26,0 ditemukan bahwa kompetensi dan

pemberian tunjongan fungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh
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pertanian di Kabupaten Muna Barat. Hal itu ditunjukan dalam ringkasan output SPSS  yang

disajikan dalam Tabel.16, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Nilai koefisien korelasi ganda atau korelasi secara simultan (R) antara variable kompetensi
dan pemberian tunjangan fungsional dengan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten
Muna Barat sebesar 0,880, menunjukkan korelasi yang sangat kuat dan positif. Hal itu
menunjukkan bahwa secara simultan, semakin finggi nilai kompetensi dan pemberian
tunjangan fungsional maka semakin tinggi pula kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten
Muna Barat;

Nilai determinasi atau R-square sebesar 0.775 yang berarti kontribusi pengaruh kompetensi
dan pemberian funjangan fungsional berpengaruh besar terhadap kinerja penyuluh
pertanian sebesar 77,5%, dan pengaruh variable lain yang fidak dianalisis adalah
22,95%.

Hasil uji secara simultan ditemukan nilai F hitung sebesar 63,690, nilai signifikansi 0.000 lebih
kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05), berarti tolak hipotesa (Ho) dan terima Ha, bahwa bahwa
secara simultan, faktor kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Daerah Kabupaten Muna Barat. Secara
simultan, semakin finggi kompetensi dan semakin memuaskan pemberian tunjangan
fungsional maka semakin tinggi kinerja penyuluh epertanian;.

Secara parsial juga ditemukan bahwa faktor kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat. Nilai koefisien regresi (X1) atau bl
sebesar 0.708, dengan t hitung 8,46 signifikan pada tingkat kepercayaan 0.000 lebih kecil
dari 0.05 (0.000 < 0.05). Berarti tolak Ho, terima hipotesa (Ha) bahwa secara parsial,
kompetensi penyuluh pertanian berpengaruh signifikan ternadap kinerja di Kabupaten
Muna Barat . Nilai b1 positif menunjukan adanya pengaruh yang searah, artinya setiap
peningkatan safu satuan nilai skor kompetensi akan meningkatkan  kinerja penyuluh
pertanian sebesar 0,798 satuan dengan syarat variable lain tidak berubah.

Faktor pemberian tunjangan fungsional, secara parsial juga berpengaruh signifikan
terhadap kinerja penyuluh pertanian. Dimana Nilai b2 sebesar 0.453, nilai 12 hitung 2.801
dengan signifikansi 0,008 lebih kecil dari 0.05 (0.008 < 0.05) berarti tolak Ho, dan terima Ha
bahwa pemberian tunjangan fungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
penyuluh pertanian. Nilai b2 positif menunjukan pengaruh searah, artinya sefiap
peningkatan satu satuan skor pemberian tunjangan fungsional akan meningkatkan kinerja
penyuluh pertanian sebesar 0.453, dengan syarat variable lain fidak berubah:

Model persamaan yang ditemukan untuk memprediksi nilai skor kinerja penyuluh

pertanian di Kabupaten Muna Barat adalah sebagai berikut:
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Y' =bo + bIX1 + b2X2 + e denga memasukan nilai BT dan B2 serta nilai Bo, maka
persamaan tersebut menjadi Y' =-3,077 +0.708 X1 + 0,453 X2 + e

Tabel 3. Ringkasan outpus hasil olahan statistik pengaruh variabel kompetensi (X1) dan
pemberian tunjangan fungsional (X2) terhadap Kinerja (Y)

Model Summary®

Change Statistics
Mo
del Std. R
Error of | Squa
the re
Adjusted | Estimat | Chan F Sig. F Durbin-
R R Square | R Square e ge | Change dfl df2 Change Watson
1 ,8802 775 763 | 2,0747 | ,775| 63,690 2 37 ,000 2,164
7
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 548,327 2 274,164 63,690 ,000°
Residual 159,273 37 4,305
Total 707,600 39

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X1, X2

Coefficients?

Standar
dized 95,0%
Unstandardized Coeffici Confidence Collinearity
Coefficients ents Interval for B Correlations Statistics
Lower | Upper Zero- | Partia Toler
Model B Std. Error | Beta t Sig. | Bound | Bound order | Part | ance | VIF
(Constant | -3,077 7,840 -,393 | ,697 | -18,963 | 12,808
X1 , 708 ,084 , 741 | 8,458 | ,000 ,538 877 ,853 ,812 | 66 | ,793 | 1,26
0 2
X2 ,453 ,162 ,245 | 2,801 | ,008 ,125 ,780 ,583 418 | 21 | ,793 | 1,26
8 2

a. Dependent Variable: Y

Sumber Data: Ringkasan Out Put SPSS vervi 26.00

Nilai epsilon atau variabel yang fidak diamati (e) sebesar 22,95%. Artinya model ini dapat
digunakan dalam memprediksi kinerja. Berdasarkan angka koefisien regresi, diketahui
variabel kompetensi lebih besar penagaruhnya terhadap kinerja penyuluh pertanian
dibandingkan pemberian funjangan fungsional. Hal itu menegaskan bahwa variabel yang
paling besar pengaruhnya terhadap kinerja penyuluh pertanion adalah kompetensi

dibandingkan dengan pemberian funjangan fungsional . Unfuk meningkatkan  kinerja
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penyuluh pertanian, faktor kompetensi penyuluh tetap memerlukan perhatian bukan
sekedar pemberian tunjangan fungsional.
Pembahasan dan Diskusi Teoritik

Temuan penelitian ini memperkuat beberapa teori dan temuan penelitian
sebelumnya. Spencer & Spencer (2007), serta Sedarmayanti (2019) mengemukakan
pengaruh kopetensi dan pemberian tunjangan fungsional ferhadap kinerja penuluh
pertanian. Kompetensi yang baik disertai pemberian funjangan fungsional menjadikan
kinerja meningkat ke arah yang positif. Kompetensi penyuluh dari dimensi kompetesi generik
melalui indikator kemampuan menysun rencana, merumusalakn fujuan penyuluhan sudah
sangat baik, kecuali dalam hal kemampuan mermuskan target dan hasil penyuluhan masih
kategori baik belum maksimal.sementara kemampuan menetapkan keteraturan kerja dan
kemampuan menilai kemugkinan resiko sudah sangat baik. Gambaran mengenai
kompetensi penyuluh secara keseluruhan sudah baik, dan memberikan pengruah positiif
terhadap kinerja penyuluh pertanian sudah sangat baik. Gambaran mengenai kompetensi
inti pada beberapa indikator juga sangat baik seperti kemampuan berpikir  kritis,
kemampuan berinisiatif dalam bekerja serfa kemamouan mengatasi masalah serta
kemampuan mengatasi masalah serta memberikan solusi secara efektif sudah sangat baik,
kecuali pada indikator pemahaman masalah teknis pertanian dan dankemampuan berpikir
analisis juga masih belummaksimal. Sementara kompetesi penunjang seperti kemampuan
melakukan persuasif, menggunaka bahasa setempat serta keterampilan berkomunikasi dan
mengendalikan disi juga sangat baik. Sementara daya taham terhadap stres kerja dan

komitmen pada tugas organisasi masih belum maksimal dan masih perlu ditingkatkan

Temuan ini memperkuat teori Werther dan Davis (1996), Sedarmayanti (2019),
Dwiyanto, dkk. (2017) dan Sutrisno (2017) bahwa kompetensi yang baik dapat meningkatkan
kinerja pegawai khususnya pada penyuluh pertanian. Sementara pemberian tunjangan
fungsional secara adil, fair, obyektif serta konsistensi dan kepastian dalam pemberian
tfunjangan fungsional serta kecukupan funjangan yang diberikan juga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat. Peningkatan
kinerja bagi penyuluh pertanian dapat dilakukan dengan memaksimalkan pemberian sistem
imbalan berupa tunjangan fungsional yang memadai, selain adanya komepetensi yang
dimiliki personil penyuluh pertanian. Menurut Dwiyanto, dkk (2017) dan Sutrisno (2017,
memberikan tunjangan fungsional merupakan sarana untuk mendorong semangat kerja dan
moftivasi pegawai sehingga kinerjia pegawai menjadi lebih baik dan pada akhirnya
mencorong perbaikan kinerja organisasi. Pengaruh positif menunjukan kontribusi searah dari

dua varabel yang diuji pengaruhnya yaitu kopetensi dan pemberian tunjangan fungsional.
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Penerapan pemberian tunjangan fungsional atau reward dan punishment yang konsisten
kepada sefiap pegawai, menjadikan pegawai merasa diperlakukan secara adil oleh
organisasi, karenanya para pegawai berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerjanya guna
mendapatkan reward dari organisasi dimana mereka bekerja.Baik secara parsial maupun
secara sumultan, pemberian tunjangan fungsional membuat pegawai termotivasi bekerja
lebin giat dan menunjukkan kinerja terbaiknya. Keadilan, objektivitas, transparansi, dan
konsistensi dalaom pemberian tunjangan fungsional dengan melihat beban kerja suatu
jabatan menurut Mardiasmo (2018) sangat menentukan kinerja pegawai. Karena itu,
diperlukan perhitungan dan kriteria serta proses yang baik dalam pemberian tunjangan
fungsional. Penghitungan tunjangan fungsional harus didasarkan pada nilai atau kelas
jabatan guna memperoleh imbalan yang seimbangan dengan tanggungjawab. Dengan
demikian upaya mensejahterakan pegawai melalui pemberian tunjangan fungsional
menurut Sedarmayanti (2019) akan berhasil seiring dengan peningkatan kinerja pegawai

negeri sipil.

Hal itu selaras dengan Steers & Porter (2014) serta Arkes & Garske (1997) bahwa
konsep pemberian tunjangan fungsional fermasuk tambahan penghasilan atau peningkatan
pendapatan yang diarahkan pada upaya mendorong motivasi dan peningkatan kinerja
pegawai. Rumusan tersebut merupakan konsep dasar yang memberikan gambaran fentang
cara mendorong motivasi kerja pegawai pemerintah, yang bersumber dari dalam organisasi
yang dibangkitkan untuk melahirkan suatu tingkah loku kerja yang maksimal, guna
pencapaian target kinerja pegawai yang berimplikasi pada peningkatan kinerja organisasi.
Fenomena tersebut didasarkan pada suatu kenyataan empirik bahwa mereka yang
mendapatkan tunjangan fungsional dan diperlokukan secara adil dan obyekfif dapat
termotivasi dalam bekerja dan perilaku kerja pegawai menjadi lebih baik. Dibutuhkan
findakan yang konsisten dan jelas guna menjamin keadilan bagi sefiap orang dalam
organisasi melalui pemberian tunjangan fungsional sehingga sefiap individu merasa puas

atas perlakuan organisiasi.

Menurut Mathis dan Jackson (2002: 746) pemberian tambahan pendapatan
pegawai secara teratur sebagai langkah untuk mendorong motivasi kerja dan menjamin
kepastian dalam pemberian reward menciptakan loyalitas pada organisasi sehingga setiap
pegawai dapat lebih fokus menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Pemberian
fambahan pendapatan atau tunjangan fungsional bagi pegawai menurut Thoha (2015),
Mathis dan Jackson (2002), Steers & Porter (2014) serta Arkes & Garske (1997) selalu
berdampak pada motivasi dan tercapainya kinerja dan ini meruooakan implikasi positif dari
prosesnya perbakan penghasilan pegawai pemerintah. Hal sebada dikemukakan pula oleh
Nitisemito (2011), Hasibuan (2010), Supriady dan Salihin (2008) serta Prijiodarminfo (2020)

|Journal Publicuho-Vol6. No3.2023 | Copyrighto2023

Il 1264


http://u.lipi.go.id/1521820502
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1556607926&1&&
https://doi.org/10.35817/publicuho.v6i3.361
https://drive.google.com/file/d/1kgBssqEkaicCUrVNb4VNqHzwbPhRsJLp/view

Journal Publicuho

ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)

Volume 6 No 3 (August-Oct 2023) pp.1253-1270 Accredited SINTA 4, SK.NOMOR 105/E/KPT/2022
Open Access at:

https://journalpublicuho.uho.ac.id/index.php/journal/index  DOI: https://doi.org/10.35817/publicuho.véi3.361

bahwa perbaikan pendapatan pegawai bersama dengan lingkungan kerja positif,
pemberian tunjangan fungsional, kompetensi yang baik serta faktor kepemimpinan
menyenangkan merupakan unsur pemicu perbaikan kinerja pegawai dalam organisasi
publik. Termasuk menjdikan pegawai lebih taat menjalankan tugas, patuh pada aturan dan
norma yang ditetapkan dalam organisasi. Pemberian tunjangan fungsional menurut Mathis
dan Jackson (2007), Hasibuan (2015) dan Saydam (2007) dimaksudkan untuk: (1) Memastikan
para pegawai mendapatkan penghasilan yang layak guna memenuhi kebutuhanya; (2)
Menciptakan suasana dan semangat kerja baru sebagai upaya mendorong perbaikan
kinerja; (3) Membantu para pegawai agar lebih produktif dan berprestasi. Menurut Kreitner,
dkk. (2008), Sutrisno (2017), Reksohadiprojo dan Handoko (1996), Hasibuan (2019) dan
Mardiasmo (2019), pemberian tunjangan fungsional merupakan bagian membangun
loyalitas, komitmen, kesadaran dan kesediaan pegawai mentaati semua norma yang
berlaku, termotivasi bekerja keras untuk mewujudkan kinerja tebaik dengan tetap
memperhatikan kosistensi pada aturan, ketepatan waktu pemberian dan kesesuaian

dengan beban kerja.

Pencapaian kinerja yang baik bagi penyuluh pertanian menurut QAA (2002) dan
Kurniawan & Amri (2005), tergambar melalui adanya perencanaan dalam melaksanakan
fugas penyuluhan berupa adanya program penyuluhan yang disesuaikan dengan kondisi di
wilayah kerja, penetapan dampak dan ftarget dengan mencari solusi pemecahannya,
adanya kelompok tani yang menadi binaan deengan frekuensikunjungab untuk advokasi
kegiatan petani secara teratur, serta penyuluhan secara konsisten dan tepat waktu. Selain
itu penyuluh mampu memberikan solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan petani
sebagai upaya meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, dan pendapatan para petani di
wilayah kerja; serta berkembangnya kelompok tani sebagai kekuatan ekonomi dan sosial
masyarakat sekitar.temuan penelitian ini belum diwujudan secara maksimaloleh penyulh
pertanian di Kabupaten Muna Barat. Hal itu berbeda dengan kinerja pegawai pada
umumnya yang menurut Sutrisno (2017), Reksohadiprojo dan Handoko (1996), Sari (2015),
Gomes (2003:142) tergambar melalui capaian kuantitas hasil  kerja, kualitas, ketepatan
waktu, penguasaan tugas, kreativitas kerja, kerjasama, kemandirian kerja, inisiatif, dan

perilaku kerja yang ramah dalam bekerja.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan Hasibuan (1995:212) bahwa kondisi yang
disyaratkan bagi peningkatan kinerja pegawai, adalah adanya konsistensi, perhatian dan
gambaran adanya komitmen organisasi dalam mendorong perbaikan kesejahteraan
pegawai termasuk melalui pemberian uftnjangan fungsional. Pemberian tambahan

pendapatan Supriady dan Salihin (2008:44) dimaksudkan guna mendorong semangat kerja,
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dan berdampak pada peningkatan hasil dan prestasi kerja. Kreitner dkk (2008) menemuka

bahwa tunjangan fungsional menumbuhkan semangat, motivasi kesadaran bagi individu

untfuk mencapai kinerja yang baik. Hal itu terkait dengan kepatuhan pegawai untuk

mencapai target dalam melaksanakan tugas, yang menurut Saydam (2010:207)

mempengaruhi kinerja, dan atau sebaliknya karena kinerja yang baik maka tunjangan

fungsional juga ditingkatkan. Kompetensi yang baik bersama pemberian secara simultan

menjadikan kinerja pegawai menjadi maksimal menurut Werther dan Davis (1996) dan

Sedarmayanti (2019). Syaratnya, menurut mereka sistem imbalan, dan atau pemberian

funjangan fungsional diberlakukan secara konsisten, adil dan memuaskan setiap pegawai.

Sefiap orang selalu terobsesi dengan tambahan pendapatan ketika berusaha memperbaiki

kinerjanya dimanapun mereka bekerja termasuk ketika pekerja sebagai pegawai penyuluh

pertanian. Pemberian tambahan gaji atau pendapatan, mendorong keinginan dan

membangkitkan semangat kerja pegawai sehingga lebih produktif dalam bekerja. Harga

dari kerja yang baik adalah reward atau tambahan insentif yang sesuai harapan pula. Jadi

ada korelasi kuat antara kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional dengan kinerja

pegawai, sebagaimana juga ditemukan pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini juga konsisen dalam memperkuat temuan beberapa penelitian

terdahulu yang dilakukan di tempat dan waktu yang berbeda seperti antaralain penelitian

Rizki Ayu Pramesti Sofia. A. P. Sambul Wehelmina Rumawas (2019) bahwa reward dan

punishment memoengaruhi kinerja karyawan, penelitian Sampurno dkk (2020) yang

menemukan faktor gaqji, tfunjangan, dan bonus menjadi determinan kinerja karyawan.

Penelition Afada, dkk (2015), Yusuf & Setfiaowan (2021) serta Riyadi (2011) juga menemukan

adanya pengaruh insentif dan tambahan pendapatan terhadap kinerja pegawai termasuk

dalam organisasi swasta. Pemberian uang atau tfambahan gaji meningkatkan produktivitas

kerja. Kepuasan atas gaqji yang diterima berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai.Temuan serupa juga akan terus dapat divji kebernarannya di waktu dan tempat

berbeda dengan obyek penelitian serta alat uji yang berbeda dengan penelitian ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

Secara simultan kompetensi dan pemberian tunjongan fungsional bagi pegawai
berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat.
Artinya semakin baik kompetensi dan pemberian tunjangan fungsional yang
memuaskan, maka semakin baik pula kinerja penyuluh pertanian di daerah Kabupaten
Muna Barat. Hal itu tergambar p=melalui adanya pengaruh yang searah danpositi
antara kompetensi dengan pemberian tunjangan fungsional dengan kinerja penyuluh

pertanian.
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2) Haisil uji secara parsial juga membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat. Variabel
kompetensi ini menunjukkan pengaruh positif artinya semakin baik kompetensi maka
semakin baik pula kinerja yang ditunjukan oleh penyuluh pertanian.

3) Faktor pemberian tunjangan fungsional secara parsial juga menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian. Artinya semakin baik
pemberian tunjangan fungsional yang memuaskan maka semakin baik pula kinerja

penyuluh pertanian di Kabupaten Muna Barat .
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